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ABSTRAK

Artikel berjudul Makna Simbolik Bentuk Ragam Hias Sarung Tenun Sutera Mandar di Polewa-
li Mandar bertujuan memahami makna simbolik bentuk ragam hias sarung tenun sutera Mandar
di Polewali Mandar. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode deskrip-
tif dengan pendekatan sejarah, sosiologi, dan antropologi. Metode pengumpulan data dengan
studi pustaka, observasi, dan wawancara. Untuk menjelaskan perkembangan bentuk ragam hias
sarung tenun sutera Mandar digunakan teori Safri Sairin dan Pioter Sztompka. Hasil peneli-
tian menunjukkan Bentuk ragam hias pola sulapaq appeq pada sarung tenun sutera Mandar
mempunyai banyak makna dalam kehidupan masyarakatnya, di antaranya: 1.Berkaitan dengan
simbol isi alam semesta, 2. Nilai-nilai luhur sifat manusia di antaranya sifat jujur, adil, benar,
dan konsisten. 3. Konsep pengendalian diri terhadap empat nafsu yang dimiliki oleh manusia
yaitu: api, angin, air, dan tanah.

Kata kunci: Makna Simbolik, Sarung Tenun Sutera Mandar, Polewali Mandar

ABSTRACT

Article entitled “Symbolic Meaning of Decoration Form of Mandar Silk Weaving Sarong in
Polewali Mandar” aims at understanding symbolic meaning of decoration form of Mandar silk
weaving sarong in Polewali Mandar. This research is qualitative research that uses descriptive
method with historical, sociological, and anthropological approaches. Methods of data collec-
tion are library research, observation and interview. To explain about the development of deco-
ration form of Mandar silk weaving sarong is used theories written by Saftri Sairin and Pioter
Sztompka. Research result shows that decoration form of sulapaq appeq pattern on Mandar
silk weaving sarong has many meanings in its society’s life namely (1) related to the symbol of
universe contents; (2) Human’s noble values such as honest, righteous, veritable, and consist-
ent; (3) self-control concept toward four desires possessed by humans namely fire, wind, water,
and land.

Keywords: Symbolic meaning, Mandar silk weaving sarong, Polewali Mandar

165



PENDAHULUAN

Menelusuri budaya di Kabupaten
Polewali Mandar, tidak terlepas dengan has-
il kerajinan sarung tenun sutera yang me-
miliki makna dan nilai dalam kehidupan
masyarakat. Sarung tenun sutera Mandar
dikenal dengan kualitas halus dan tidak mu-
dah luntur, serta memiliki sure’ khas dan
pengembangan. Sarung tenun sutera Mandar
diproduksi sejak abad ke XVI dan masih ek-
sis sampai sekarang yang didukung berbagai
faktor. Hal ini dapat ditelusuri dengan melihat
potensi wilayah Kabupaten Polewali Man-
dar, di antaranya: letak geografis, lingkungan
alam, dan latar belakang sosial budaya serta
potensi tenunan di Polewali Mandar.

Kabupaten Polewali Mandar terletak
sekitar 246 km dari kota Makassar, ibukota
Provinsi Sulawesi Selatan Sebagian wilayah
Kabupaten Polewali Mandar berada di seb-
elah barat pesisir pantai jazirah Sulawesi, se-
hingga berpeluang sebagai jalur persinggahan
pelayaran dalam perdagangan antar pulau,
bahkan antar negara. Hal ini dapat mempen-
garuhi terjadinya akulturasi budaya di antara-
nya pada sarung tenun sutera Mandar dalam
hal pengembangan bahan dan perubahan ben-
tuk ragam hias. Hal ini dibenarkan oleh H.
Ahmad Asdy' yang mengatakan: salah satu
faktor penyebab perubahan dan pengemban-
gan bentuk ragam hias sarung tenun sutera
Mandar akibat terjadinya akulturasi budaya
melalui perdagangan antar pulau. Orang
Mandar terkenal sebagai pelaut yang ulung,
pemberani mengarungi samudra ke berbagai
daerah. Berbagai bahan tenun dan bentuk rag-
am hias didapat dari beberapa daerah terse-
but akhirnya sampai ke Mandar”(wawancara,
4 Agustus 2010).

1 H. Ahmad Asdy, (63 tahun) tokoh masyarakat dan
penulis budaya, adat istiadat Mandar di Tinambung
Polewali Mandar.

Keberanian berlayar orang Mandar
dengan menggunakan perahu khas mereka
yang dikenal dengan nama perahu baggo' dan
perahu sandeq?®. Pemukiman rumah penduduk
umumnya berbentuk panggung yang terbuat
dari kayu, memberi nuansa dan ciri khas ar-
sitektur tradisional sebagai wujud kearifan
budaya lokal. Bagian di bawah rumah pang-
gung dibuatkan tempat yang dikenal dengan
nama rabbang’. Tempat ini dimanfaatkan se-
bagai proses pembuatan sarung tenun sutera
Mandar. Mereka melakukan aktivitas me-
nenun baik secara perorangan maupun per-
kelompok.

Menelusuri  jejak  perkembangan
tenun di Mandar khususnya di Polewali Man-
dar maka terlebih dahulu dilihat asal muasal
tenun masuk ke Nusantara dan menyebar
di Mandar. Pembuatan tenun yang tujuan
utamanya untuk pakaian sebagai pelindung
badan sudah dikenal manusia sejak zaman
prasejarah. Penemuan arkeologi menunjuk-
kan bahwa pada zaman tersebut manusia tel-
ah mengenal pakaian yang terbuat dari kulit
kayu dan binatang. Dalam perkembangannya
memasuki zaman Neolithikum merupakan
suatu revolusi yang sangat besar dalam per-
adaban manusia yang sudah mengenal berco-
cok tanam dan bertempat tinggal tetap. Pola

2 Ba’go (bahasa lokal) nama jenis perahu Mandar
yang berukuran besar dan lebar yang terbuat dari
kayu. Menurut penjelasan Muh. Masrury dalam buku
penelitian Sande perahu khas Mandar terbitan bagian
Proyek Pembinaan Permuseuman Sulawesi Selatan
1995, hlm, 18, jenis perahu ini dibuat sekitar akhir
abad 18 sampai sekarang yang terdiri dari tiga jenis di
antaranya: Ba’go pedagang dipakai untuk berdagang,
dengan ukuran 15 sampai 150 ton. Menggunakan dua
jenis layar, di depan berbentuk segi tiga dan belakang
berbentuk segi empat.

3 Sandeq (bahasa lokal) nama jenis perahu khas
Mandar yang sudah terkenal di mancanegara sebagai
perahu kecil yang bercadik ujungnya runcing dengan
warna khas putih dengan menggunakan layar dan me-
miliki kecepatan yang tinggi. Peran dan fungsi perahu
ini, selain digunakan untuk mencari nafkah juga di-
gunakan dalam perlombaan perahu layar yang dikenal
sebagai sandeq race yang berskala internasional, men-
jelang perayaan HUT Kemerdekaan RI bulan Agustus
di Mandar.

4 Rabbang (bahasa lokal) di bawah kolong rumah yang
ditutup dengan bilah bambu lengkap dengan pintunya.
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hidup ini memungkinkan mengembangkan
aneka ragam keterampilan kerajinan tangan
seperti menenun atau menganyam (Sainarwa-
na, 1988:15). Para ahli memperkirakan bah-
wa kebudayaan menenun telah ada sejak 500
SM di Mesopotamia dan Mesir. Kebudayaan
ini kemudian berkembang dan menyebar ke
Eropa dan Asia hingga akhirnya sampai ke
Indonesia setelah melalui India, China, dan
Asia Tenggara (Afendi, 1991:250). Pendapat
ini diperkuat oleh Glover dan Christian Pel-
ras yang mengatakan, keterampilan menenun
baru muncul di Asia Tenggara daratan kira-
kira 700-500 SM. Belakangan keterampilan
menenun menyebar di kepulauan Asia Teng-
gara (Pelras, 2006:49).

Kebudayaan tenun masuk di Indone-

sia diperkirakan sejak zaman Neolitikum.
Pendapat ini diperkuat dengan adanya bukti
bahwa tenunan Indonesia sangat kaya den-
gan desain ornamental yang berasal dari gaya
monumental zaman tersebut (Bodi, 2009:6).
Robert Heine Gildern dalam tulisan Idham
mengatakan sebagai berikut.
Kebudayaan menenun dikenal di Indonesia
bersamaan dengan menyebarnya kebudayaan
Dong-son. Hal ini dapat dibuktikan dengan
terdapatnya kesamaan motif pilin (spiral)
atau spiral berganda pada motif Dong-son
dengan motif tenun di Indonesia (2009:7).

Pendapat tersebut sejalan dengan

pernyataan Suwati Kartiwa yang mengatakan
sebagai berikut.
Keterampilan dan kemahiran bangsa Indone-
sia dalam membuat kain tenun tampak pada
bentuk ragam hiasnya. Hal ini tidak terlepas
dari pengaruh unsur sejarah terutama pada
masa Neolitikum. Pengaruh ini datang dari
kebudayaan Dongson yang dibawa bangsa
Tongkin dan Annam Utara (2007:13).

Awal keberadaan tenun di Mandar
tidak dapat diketahui dengan pasti. Ber-
bagai tulisan yang dikemukakan dan infor-
masi dari hasil wawancara tentang asal-usul
tenun Mandar khususnya di Polewali Mandar
hasilnya hanya perkiraan. Sumber informasi
dari wawancara Darmawan Mas’ud mengata-
kan sebagai berikut.

Tenun di Mandar berawal dari tenun Se-

komandi di Kalumpang Mamuju. Di daerah
ini terbukti ditemukan pemukul kulit kayu
untuk membuat pakaian pada zaman Neoli-
tikun. Pada zaman ini, manusia sudah me-
makai pakaian yang terbuat dari serat kulit
kayu yang ditenun, sebagai penutup aurat,
selanjutnya berkembang terus sampai meng-
gunakan benang kapas (wawancara 3 Agus-
tus 2010).

Selain sumber informasi tersebut, Ida
Joesoef Madjid mengatakan sebagai berikut.
Pada abad ke XV, masyarakat Mandar telah
mengenal benang yang dipintal secara tradi-
sional dan menenunnya dengan cara yang
sederhana untuk mendapatkan pakaian. Hasil
tenun cukup halus, dipakai untuk mengada-
kan upacara-upacara adat dan kepercayaan,
khususnya bagi kaum bangsawan. Bagi
masyarakat umum, sebagian masih memakai
kain dari kulit kayu yang mereka buat sendiri
di antaranya kulit kayu pohon waru, dan po-
hon beringin (1983:10).

Kepandaian masyarakat Mandar
mengolah bahan alam menjadi jenis pakaian
yang bermanfaat bagi kehidupan manusia,
merupakan hasil karya dan cipta manusia
sesuai kodratnya sebagai makhluk berakal
dan berbudaya. Hal yang sama dikemukakan
oleh Idham Khalid Bodi sebagai berikut.

Masyarakat Mandar belajar menenun
awalnya mereka berguru dari pendahulunya
yang gemar menganyam, untuk membuat ti-
kar dari daun, dan rotan, menganyam bambu
untuk dinding rumah. Pola-pola ini merupa-
kan transfer langsung kebiasaan masyarakat
komunitasnya. Mandar dari penganyam tikar
ke penenun karoro sebelum menenun sarung.
Karoro adalah susunan lungsi dan pakan yang
diambil dari serat daun kayu yang dibuat
semacam tali yang ditenun sebelum ditemu-
kannya benang (2007:2).

Perkembangan selanjutnya tenun
sarung dari benang kapas beralih ke benang
sutera. Beberapa pendapat memperkirakan
tenun sarung sutera masuk di Mandar karena
adanya kontak budaya (akulturasi). Pendapat
tersebut sesuai dengan penafsiran yang dike-
mukakan Muliyadi Nutsir mengemukakan
masuknya tenun di Mandar karena adanya
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kontak perdagangan. Kerajinan sarung tenun
sutera Mandar mulai muncul dan berkembang
sekitar abad ke X VI, karena adanya akultura-
si budaya luar misalnya Bugis, Makasar, Sa-
marinda, Padang, sebagai akibat perdagangan
(wawancara, 25 Juli 2010). Ida Joesoef Mad-
jid lebih lanjut memperkuat pendapat terse-
but sebagai berikut.
Pada abad ke XVI masyarakat Mandar di
Polewali Mandar mulai mengenal benang
sutera yang mereka peroleh dari kerajaan
Gowa (dimasa pemerintahan Tuni’ pa’langga,
raja Gowa ke X — 1546/1565). Orang-orang
Mandar juga berlayar ke Sumatra, Malaka,
Johor dan Singapura, mereka mengada-
kan tukar-menukar perdagangan. Hasilnya
mereka peroleh sutera yang dibawa kembali
ke daerah Mandar kemudian ditenun dengan
menggunakan alat tradisional (1983:11).
Jika kembali dirunut asal-usul penye-
baran tenun sutera yang dibawa oleh peda-
gang-pedagang Islam dan akhirnya sampai ke
Mandar. Robyn dan Maxwell* mempertegas
pendapat ini dalam Suwati Kartiwa mengata-
kan sebagai berikut.
Tradisi tenun sutera dibawa oleh pedagang-
pedagang Islam dari Arab dan India yang
menguasai perdagangan di Asia Tenggara.
Mereka membawa barang-barang dagangan
tersebut dengan ajaran-ajaran Islam melalui
selat Malaka ke berbagai pelabuhan Nusan-
tara. Terutama daerah-daerah pantai yang le-
taknya strategis ramai disinggahi pendatang
dan sering mengadakan kontak atau hubun-
gan ke luar. Daerah tersebut mencermin-
kan daerah yang menghasilkan tradisi tenun
sutera. Dengan masuknya pedagang Islam
membawa benang emas, dan perak ke daerah-
daerah akan menimbulkan ide dan dorongan
untuk menerapkan dalam tenunannya sendiri
(Kartiwa, 1989:5).

PEMBAHASAN

A. Pandangan Hidup dalam Budaya
Masyarakat Mandar

Falsafah hidup secara fundamental,
dipahami sebagai nilai-nilai sosio kultural

5 Robyn dan Maxwel adalah pakar sejarawan

168. VOL 1 NO.2 SEPTEMBER 2017 - LAGA-LAGA

yang dijadikan oleh masyarakat pendukungn-
ya sebagai pola atau patron dalam beraktivitas
keseharian (Ahmadin, 2008:35). Nilai nor-
matiftersebut masih melekat pada masyarakat
Mandar di Polewali Mandar yang implemen-
tasinya menjadi roh atau spirit dalam menen-
tukan pola pikir dan menstimulasi tindakan
dalam bermasyarakat. Dalam tradisi dan bu-
daya masyarakat Mandar (termasuk etnis Bu-
gis, Makassar, dan Toraja di Sulawesi Sela-
tan) nilai-nilai merupakan pemicu, etos kerja,
watak, kepribadian atas adanya etika yang
ditopang oleh budaya adat istiadat (pengad-
eran) sebagai pandangan hidup. Budaya adat
ini masih terpelihara dan menjadi titik sentral
kebudayaan manusia Mandar, Bugis, Toraja,
dan Makassar pada hakekatnya menjangkau
semua aspek kehidupan manusia. Menurut
Anwar Sewang dalam konteks pandangan
hidup pada masyarakat Mandar mengemuka-
kan sebagai berikut.

Tidak ada tujuan atau alasan hidup yang
tinggi, serta paling penting daripada menjaga
adat istiadatnya dan tentunya ini tidak ter-
lepas dari perasaan malu yang ditopang oleh
kuatnya budaya siri’. Siri’ di Mandar meru-
pakan segala galanya untuk hidup lebih baik
dan terhormat (2010:7).

Dalam konteks budaya di Mandar
adat-istiadat suatu kelompok masyarakat
selalu dijiwai oleh agama yang dianut pada
masyarakat yang bersangkutan. Dengan de-
mikian adat istiadat di Mandar sekarang ber-
sumber dan dijiwai oleh agama Islam. Hal
ini tampak dari keseluruhan falsafah hidup
di Mandar, baik yang tertulis dalam lontaraq
maupun yang tumbuh dan berkembang dalam
tatanan masyarakat semuanya identik dengan
ajaran agama Islam (Mandra, 2001:2).

Masyarakat Mandar di Polewali Man-
dar memiliki adat istiadat yang berasal dari
leluhur mereka merupakan warisan yang
tetap dipegang teguh dalam mengatur tingkah
laku dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai
pandangan hidup yang bersumber dari adat
istiadat dan agama Islam yang dianutnya.
Hal tersebut merupakan cerminan dari wujud
hubungan sosial dalam tatanan kehidupan
masyarakatnya. Terkait dengan bentuk ragam




hias pada tenun sarung sutera Mandar seba-
gai bagian dari kesenian pada suatu model
kebudayaan yang dibentuk secara bersama-
sama dan bersumber dari nilai, norma, dan
perilaku masyarakat yang dijadikan referensi
bersama.

Ragam hias merupakan bentuk eks-
peresi nilai, norma, dan perilaku masyarakat
juga berfungsi sebagai model untuk bertin-
dak, berpikir sesuai dengan kesepakatan
bersama dalam masyarakat pendukungnya
(Guntur, 2004:55). Dengan demikian rag-
am hias pada sarung tenun sutera Mandar
di Polewali Mandar, memiliki fungsi sesuai
dengan nilai, norma budaya, dan pandangan
hidup masyarakatnya. Pandangan hidup di
Mandar khususnya di Polewali Mandar ada-
lah budaya adat istiadat dijiwai oleh agama
Islam, yang ditopang dengan budaya siri’.

B. Makna Simbolik yang Terkandung
pada Bentuk Ragam Hias Sarung Tenun
Sutera Mandar

1. Makna Simbolik Unsur Ragam Hias
Pola Dasar Segi Empat

Bentuk ragam hias pola dasar segi
empat pada sarung tenun sutera Mandar
mempunyai penafsiran makna. Shaifuddin
Bahrun berpendapat pemaknaan bentuk segi
empat pada ragam hias sarung tenun sutera
Mandar yang bercorak kotak-kotak dibangun
atas garis-garis lurus vertikal dan melintang
secara horizontal dan saling berpotongan
antara satu dengan yang lainnya. Garis terse-
but dapat dimaknai sebagai bentuk kuat dan
tegasnya aturan dalam masyarakat Mandar
yang mengatur secara vertikal antara rakyat
dan pemimpinnya, di antara sesama pem-
impin dan sesama rakyat secara horizontal
dengan memperhatikan strata-strata sosial
dalam masyarakat. Selain itu, ditemukan
hubungan yang senantiasa dipelihara oleh
masyarakat Mandar dengan hubungan reli-
gus. Masyarakat Mandar menyebutkan garis-
garis yang saling berpotongan itu sebagai
pagar sesuai dengan fungsinya maka pagar
adalah sebuah benda yang ditemukan dalam

kehidupan yang berfungsi untuk (1) menjaga
dan melindungi rumah atau sesuatu dari an-
caman atau gangguan dari luar dirinya, (2)
pagar juga berfungsi untuk menjadi pemisah
antara hak dan yang bukan, pemisah bagian-
bagian dari suatu keutuhan. Sarung tenun
sutera Mandar yang berbentuk pagar itu dapat
dijadikan penjaga dan pelindung kehormatan
bagi pemakainya. Selain itu, dengan melihat
orang memakai sarung tenun sutera Mandar
akan diketahui strata sosial seseorang®.

Pendapat tersebut memberikan gam-
baran bahwa makna dari bentuk segi empat
itu adalah keterkaitan hubungan yang baik
antara manusia dengan sesamanya, dan ma-
nusia dengan Tuhannya. Hal ini sebagai
wujud keberadaan manusia sebagai makluk
sosial, makhluk religus dalam masyarakat
untuk menjaga tatanan keharmonisan, dan
harga dirinya sekaligus sebagai makhluk ber-
budaya.

Ida Yoesoef Madjid mengungkapkan

pemaknaan lain bentuk segi empat ini seba-
gai berikut.
Bentuk kesederhanaan ragam hias pada
sarung tenun sutera Mandar yang terbangun
antara garis lurus vertikal dan horizontal
yang saling bertemu membentuk sebuah ko-
tak kecil dan besar. Demikian pula warnanya
yang tidak meriah tapi cukup tegas dan keras.
Hal ini melambangkan jiwa orang Mandar
yang selalu menjalani kehidupan yang lurus
melalui upaya yang halal sesuai dengan aga-
ma yang dianutnya. Pendirian yang teguh dan
keras, tidak banyak variasi hidup serta tidak
senang pada hal yang sifatnya muluk-muluk.
Mereka senantiasa berusaha untuk memper-
oleh suatu kenyataan.(1983:19).

Pendapat tersebut mencerminkan
perilaku sifat dan karakter yang dimiliki
masyarakat di Polewali Mandar. Hal ini se-
jalan yang dikemukakan oleh Muhammad
Idris® yang mengatakan sebagai berikut.

Sebagai prinsip hidup yang merupa-

6 Shaifuddin Bahrum,”Tenunan Tradisional Mandar
Sul-Bar,” Internet baruga Makassar 2008 di undu
tanggal, 15 januari 2011 jam 12.00 Wib.

7 Muhammad Idris (45 tahun) tokoh dan sesepuh
masyarakat Polewali Mandar.
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kan nilai filosofi orang Mandar dalam ungka-
pan disebutkan, lopai buku dai nene tuali, art-
inya lebih baik hancur dari pada kembali, atau
dikenal dalam semboyang yang mengatakan
sekali layar berkembang pantang biduk surut
ke pantai (wawancara 22 Agustus 2010).
Hal ini menekankan tentang sifat konsisten
orang Mandar dalam arti memiliki keteguhan
pendirian terhadap apa yang dikerjakan.

Darmawan Mas ud, memperkuat pen-
dapat tersebut yang mengatakan, bentuk rag-
am hias segi empat (geometris) kotak-kotak
awalnya berasal pada masa kebudayaan Ne-
olitikum Palaometalik (metalit) dari budaya
Kalumpang yang datang ke Mamuju. Bentuk
ragam hias ini awalnya dikenal dengan hiasan
jala memiliki makna secara filosofi keseder-
hanaan. Bentuk ragam hias tersebut masuk
ke dalam motif tenun di Sulawesi Selatan dan
Barat yang dikenal dengan nama segi empat
(sulapaq appeq). Segi empat ini memiliki
makna secara esensi pada budaya mendasar
keempat etnis yang ada di Sulawesi Selatan
dan Barat yaitu budaya siri’ dan lokko (bu-
daya malu/perasaan malu yang mendalam
pada diri seseorang). Budaya malu tersebut
terbingkai di dalam kotak segi empat secara
abstrak yang dikelilingi ada empat hal sifat
yang mendasar harus dimiliki pada diri ma-
nusia di antaranya: mereka malu kalau tidak
bersikap adil, (adele), konsisten (getteng),
jujur (lempuh), dan berkata benar). (fongen)
(wawancara 5 Agustus 2010). Pemaknaan
unsur segi empat tersebut digambarkan seba-
gai berikut.

Adele

Getteng Tongen

Lempu’

Gambar 1.

Bentuk ragam hias segi empat
(sulapaq appeq) dan makna yang terkandung
pada sarung tenun sutera Mandar.

(hasil wawancara dengan Darmawan Mas’ ud).
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Pendapat tersebut lebih menekankan
kepada nilai moral manusia sebagai mahluk
berbudaya yang memiliki rasa malu melaku-
kan kesalahan atau melanggar norma-norma
yang berlaku dalam masyarakat. Hal ini ori-
entasinya tak lain adalah kembali kepada fit-
rah manusia sebagai mahluk berbudaya yang
memiliki budaya siri’. Hal ini mengisyaratkan
bahwa sifat dari budaya adat istiadat tentang
etika moral siri’ orientasinya kepada sifat ke-
jujuran, konsisten, kebenaran, dan keadilan
yang tergambarkan pada bentuk unsur ragam
hias pola segi empat tersebut.

Pemaknaan lain tentang simbol dari

bentuk ragam hias segi empat dinyatakan
Faisal sebagai berikut.
Ragam hias sulapaq appaq mempunyai ban-
yak makna dalam kehidupan orang Mandar,
baik yang berkaitan dengan alam sekitar mau-
pun yang berkaitan dengan diri manusia itu
sendiri. Sulapaq appeq ini merupakan dasar
pandangan kosmologis dalam memandang
alam raya ini. Sarwa alam ini suatu kesatuan
yang dinyatakan dalam simbol bunyi E huruf
“sa”( ) dalam lontaraq Mandar. Berdasarkan
sulapaq appeq orang Mandar meyakini bahwa
manusia berasal dari empat unsur, yaitu tan-
ah, api, air, dan udara. Keempat unsur terse-
but biasanya juga disimbolkan dalam warna
yaitu tanah melambangkan unsur hitam, api
melambangkan unsur merah, air melambang-
kan unsur putih, dan udara melambangkan
unsur kuning (2008:96).

Pendapat tersebut sejalan pula yang
dikemukakan oleh Anwar Sewang' yang
menyatakan bahwa bentuk segi empat ini di-
kaitkan pula dengan pemahaman tentang ana-
sir tubuh dan bumi. Anasir tubuh di antaranya
tana (tanah), uwai (air), anging (angin), dan
afi (api). Tanah yang berarti macca (cerdas),
air yang berarti melempu (jujur), anging yang
berarti maggetteng (konsisten/teguh pendi-
rian, dan api yang berarti warani (berani).
Keempat nilai yang disebutkan di atas seka-
ligus menjadi prinsip yang harus dipegang
teguh oleh seorang pemimpin pada masa lam-
pau (wawancara 25 Juli 2010). Hal ini dapat

8 Anwar Sewang (50 tahun) tokoh masyarakat Mandar
di Polewali.



memberikan gambaran tentang keterkaitan
makna segi empat dalam masyarakat Mandar
dengan konsep sebagai bentuk pengendalian
diri terhadap nafsu dimiliki oleh manusia
yang harus dipegang teguh bagi pemimpin.

Penerapan makna bentuk segi em-
pat ini, dalam perkembangannya pada
masyarakat Sulawesi Selatan dan Barat khu-
susnya di Mandar, tidak saja terbatas pada
sarung tenun sutera Mandar. Bentuk ragam
hias segi empat ini dikenal dengan istilah
walasuji. Pengaplikasiannya dijumpai pada
tempat sesajen pada acara ritual dan hiasan
pesta pernikahan, gapura, logo kabupaten,
dan logo pada kegiatan pekan olah raga dae-
rah Provinsi Sulawesi Barat (Porda). Pengap-
likasian ini sebagai suatu bentuk pencitraan
dan identitas masyarakat Mandar umumnya
serta Polewali Mandar khususnya.

Gambar 2.
Bentuk ragam hias segi empat (walasu-
ji) pada tempat sesajen di laut
(Foto: Amri, 2010).

Gambar 3
Penerapan bentuk ragam hias segi empat pada gapura
(Foto: Amri, 2010).

Gambar 4.
Penerapan bentuk ragam hias segi empat
pada logo daerah Kabupaten Polewali Mandar
(Foto: Amri, 2010).

2. Makna Simbolik Unsur Ragam Hias
Garis Lurus Vertikal dan Horisontal

Garis lurus vertikal dan horisontal
dimaknai sebagai simbol ketegasan dan ke-
jujuran. Selain pemaknaan simbol tersebut
berbagai pendapat hasil wawancara menge-
mukakan sebagai berikut: Arifuddin Toppo,
berpendapat pemaknaan unsur garis lurus
vertikal dan horisontal mengandung suatu
nilai ajaran agama yang dapat disimbolkan
bahwa garis lurus vertikal sebagai hablommi-
nonllah dan garis lurus horisontal orentasinya
hablomminannas (wawancara 31 Juli 2010).
Hal yang sama menurut pendapat Mubhlis
Hannan bahwa makna yang terkandung pada
unsur ragam hias sarung tenun sutera Man-
dar dilihat dari garis horisontal dan vertikal
berkaitan dengan falsafah hidup orang Man-
dar. Garis vertikal dan horisontal mengacu
bagaimana keutuhan suatu hubungan hamba
dengan Sang Pencipta dan hubungan manusia
dengan sesamanya. Garis horisontal orienta-
sinya keseteraan hubungan antara suami dan
isteri dalam konsep siwaliparri (kerjasama
dalam pemenuhan kebutuhan hidup) (wawan-
cara 2 Agustus 2010). Aplikasi konsep si-
waliparri lebih lanjut dijelaskan Darmawan
Mas’ud bahwa masyarakat Mandar di Pole-
wali Mandar berpegang teguh pada prinsip
tasi bagianna to mane’ puttanan bagianna to
bene’ artinya di laut bagiannya laki-laki atau
suami mencari rezki dan di darat bagiannya
perempuan atau isteri mencari rezki (wawan-
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cara 10 Agustus 2010).

3. Makna Simbolik Unsur Warna Pada
Ragam Hias Sarung Tenun Sutera Mandar

Pewarnaan sarung tenun sutera Man-
dar yang sure’ tradisi lebih mengutamakan
penggunaan warna gelap misalnya hitam,
coklat kehitam-hitaman, dan merah kecoklat-
coklatan. Warna hitam dapat dimaknai se-
bagai falsafah kejujuran atau kesungguhan
(wawancara dengan Suaib Hannan, 3 Juli
2010). Selain makna tersebut, penggunaan
warna gelap sebagai wujud perilaku yang
sederhana dan pendirian yang teguh (Madjid,
1983: 10)

Pemaknaan warna dalam ragam hias
sarung tenun sutera Mandar memiliki simbol
yang berkaitan dengan perilaku dan karakter
masyarakatnya di antaranya: warna coklat
dapat dimaknai dengan sifat kesopanan, ke-
bijaksanaan, dan kehormatan. Warna merah
dimaknai sebagai, pemberani, dan kuat, se-
dangkan warna hitam dimaknai sebagai ket-
egasan. Selain pemaknaan simbol perilaku,
makna warna dalam ragam hias sarung tenun
sutera Mandar juga berkaitan dengan simbol
warna alam di antaranya: merah berasosiasi
pada api, hitam dan coklat diasosiasikan se-
bagai warna tanah.

Memasuki era modern dan kontem-
porer, warna sebagai unsur ragam hias telah
mengalami perkembangan. Dalam pewarnaan
ragam hias sekarang terkesan lebih mengu-
tamakan nilai estetis namun tetap memiliki
makna simbolik misalnya warna kuning emas
dapat dimaknai sebagai simbol kemulian dan
keagungan. Warna putih silver pada sure’
salaka dimaknai sebagai kejujuran dan ke-
sucian. Pemaknaan warna tersebut sebagai
perwujudan sifat dan karakter serta mencer-
minkan nilai-nilai filosofi budaya dalam
masyarakat Mandar (wawancara dengan H.
Abdul Fatir 21 Agustus 2010).

C. Nilai-nilai Filosofi Budaya yang Ter-
kandung dalam Bentuk Ragam Hias
Sarung Tenun Sutera Mandar

Bentuk ragam hias pada sarung tenun
sutera Mandar mengaplikasikan jenis ragam
hias geometris yang bentuknya sederhana
terdiri dari unsur garis horizontal dan verti-
kal. Bentuk pola segi empat ini sebagai ciri
khas, bahkan akhirnya dijadikan semacam
panduan spirit masyarakatnya dalam menja-
lin rajutan bersama. Eksistensi bentuk rag-
am hias tersebut memiliki makna, dan nilai
secara fundamental pada masyarakat pen-
dukungnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Michael Landmann dalam tulisan Budiono
Herusatoto yang menyatakan bahwa setiap
karya dari manusia dilaksanakan dari suatu
tujuan, yaitu setiap benda alam di sekitarnya
disentuh dan dikerjakan manusia mengand-
ung dalam dirinya suatu nilai. Nilai yang ada
misalnya, ekonomi, sosial, religus, fungsi,
dan sebagainya, dengan demikian berkarya
berarti menciptakan sebuah nilai. Setiap kar-
ya tercipta suatu ide dari manusia, sehingga
setiap benda budaya menandakan nilai terten-
tu (Herusatoto, 1983:10). Meskipun bentuk
ragam hias pada sarung tenun sutera Mandar
bentuknya sederhana, tetapi merupakan suatu
hasil budaya yang memiliki suatu arti dan
nilai.

Faisal, menguraikan kata nilai digu-
nakan untuk menunjukkan kualitas simbolis
yang ditentukan menurut sistem budaya tert-
entu. Kualitas simbol tersebut menjadi sum-
ber penentu nilai bagi perilaku yang dikaitkan
dengan aspek budaya yang bersifat normatif.
Dengan demikian nilai merupakan gagasan
yang ditentukan manusia untuk menggaris-
kan perilaku yang tepat dan dapat diterima
bersama (2008:121). Sehubungan dengan hal
ini, “nilai budaya dipahami sebagai konsepsi-
konsepsi yang hidup dalam alam pikiran dari
sebagian besar warga masyarakat, mengenai
hal-hal yang mereka anggap amat bernilai
dalam hidup (Koentjaraningrat, 1983:25).

Dalam menentukan nilai-nilai budaya
pada bentuk ragam hias sarung tenun sutera
Mandar ada tiga konsep yang digunakan
antara lain: Siri’ (manusia sebagai mahluk
budaya), sulapaq appag unsur pengendalian
diri, dan konsep siwaliparri (bersatunya sua-
tu perbedaan). Ketiga konsep tersebut sejalan
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dengan hasil wawancara dari beberapa nara
sumber sebagai berikut.

Suaib Hannan memaparkan nilai
yang terkandung pada bentuk ragam hias
segi empat sarung tenun sutera Mandar yang
terbangun antara garis mendatar dan hori-
sontal memiliki suatu nilai ajaran moral dan
agama. Hal ini mencerminkan bahwa orang
Mandar mencintai kejujuran, ketegasan, dan
kelurusan hati sehingga tercipta dan terap-
likasi pada sure’ sarung tenun sutera Mandar
yang khas tradisi (wawancara 30 Juli 2010).
Pendapat ini sejalan yang dikemukakan oleh
Idham yang mengatakan makna simbol itu
ada kaitannya dengan perilaku orang Man-
dar yang lurus dan jujur dalam kehidupan
bermasyarakat (wawancara 4 Agustus 2010).
Kedua pendapat tersebut dapat memberikan
suatu pemahaman bahwa nilai yang terkand-
ung pada bentuk ragam hias itu mangandung
nilai moralitas.

H. Abdul Fatir berpendapat bentuk
ragam hias kotak pada sarung tenun sutera
Mandar memiliki suatu nilai yang orientasin-
ya, sebagai wujud kebersamaan dalam mewu-
judkan suatu kesatuan (wawancara 25 Juli
2010). Pendapat ini diperkuat oleh H. Ahmad
Asdy bahwa nilai yang terbentuk pada ragam
hias segi empat tersebut menggambarkan ke-
bersamaan dalam konsep siwaliparri atau ben-
tuk kegotong royongan. Aplikasinya dalam
beraktivitas menenun dilakukan kerjasama
antara suami dan isteri, hal ini tampak pada
pengadaan alat dan bahan yang dipersiapkan
oleh suami. Kerjasama tersebut terbingkai
dalam suatu ikatan kotak segi empat yang
artinya sagala persoalan yang dicapai harus
ada kebersamaan. Terjadi suatu prinsip ber-
sama dalam hal suka dan duka (wawancara
25 Juli 2010). Selain itu bentuk kerjasama ini
diwujudkan pula seorang isteri dengan sabar
dan setia menenun untuk menunggu suami
pulang dikala mencari nafkah di laut. Penda-
pat ini memberikan suatu gambaran tentang
adanya suatu nilai kerjasama, sebagai wujud
kegotong royongan untuk meringankan be-
ban pekerjaan dalam kehidupan masyarakat
Mandar di Polewali Mandar.

Beberapa tanggapan yang dikemu-

kakan dari hasil wawancara tersebut maka
dapat disimpulkan dalam bentuk interaksi
analis yang dapat memberikan suatu kesim-
pulan terhadap nilai-nilai yang terdapat pada
bentuk ragam hias sarung tenun sutera Man-
dar antara lain:

a. Nilai Moralitas

Nilai-nilai moralitas pada bentuk
garis yang lurus dan pewarnaan yang tidak
menjolok mengandung arti kesederhanaan,
kesungguhan, dan kejujuran. Pada saat proses
pembuatan tenunan seorang penenun dalam
menyelesaikan tenunannya memerlukan sifat
dan sikap ketabahan, kesabaran, keuletan,
keiklasan, dan kejujuran. Hal ini merupakan
modal utama yang harus dimiliki oleh pene-
nun dalam menyelesaikan pekerjaannya agar
dapat menghasilkan suatu karya yang me-
muaskan. Selain itu ketabahan dan kesabaran
yang dimiliki penenun teraplikasi disaat setia
dan sabar menunggu kedatangan suami pu-
lang mencari ikan di laut. Garis lurus dimak-
nai sesuatu yang tegas, yang orientasinya se-
bagai perilaku jujur, konsisten, dan bersikap
adil.

b. Nilai Religius/Agama

Garis lurus vertikal dapat dimaknai
sebagai orentasi keterkaitan antara hubungan
manusia dengan Tuhannya dalam Al-Quran
disebut sebagai (hablomminonllah). Seba-
gai makhluk ciptaan Tuhan, orang Mandar
menyadari hakekat keberadaannya di dunia.
Masyarakat Mandar senantiasa mendekat-
kan diri pada penciptanya, menyembah dan
memohon perlindungan, keselamatan, dan
meminta rezki. Sikap dan perbuatan manusia
tidak hanya diwujudkan dalam bentuk doa,
tetapi juga dalam bentuk hasil karya yang
bernilai religus. Hasil karya tersebut orien-
tasinya sebagai bentuk nilai-nilai untuk ke-
maslahatan ummat manusia pada umumnya
dan masyarakat Polewali Mandar khususnya.
Ragam hias pada sarung tenun sutera Mandar
dengan bentuk garis lurus vertikal yang men-
gandung nilai religus sebagai jalinan hubun-
gan yang baik kepada sang Pencipta.

Masyarakat di Polewali Mandar um-
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umnya penganut kuat terhadap nilai-nilai
religius agama Islam. Agama yang dianut
sebagian besar masyarakat Mandar men-
jadi pedoman hidupnya. Nilai-nilai ajaran
ini teraplikasi dalam wujud budaya Man-
dar. Sampai sekarang tatanan kehidupan be-
ragama tetap berlangsung dalam kehidupan
masyarakat yang senantiasa berbakti dan
menyembah kepada Allah SWT yang telah
diamanatkan di dalam Al-Qur,an pada surat
Al-Baqroh yang artinya Allah tidak mencip-
takan jin dan manusia kecuali untuk menyem-
bahku. Masyarakat Polewali Mandar dalam
mengarungi bahtera kehidupan di dunia tidak
hanya mengejar kebutuhan lahiriah (duniawi)
semata tetapi ada keseimbangan antara kebu-
tuhan akhirat. Seperti dalam nasihat orang tua
disebutkan: tinroi linomu tinrotoi aheragmu
(kejarlah kehidupan duniamu dan kejar pula
kehidupan akhiratmu).

c. Nilai Humanistik

Garis horizontal memiliki nilai se-
bagai bentuk perwujudan hubungan antara
manusia dengan sesamanya dalam Al-Qur,an
disebut sebagai (hablomminannas). Manu-
sia sebagai makhluk sosial dalam kehidupan
masyarakat di Mandar senantiasa terjalin
hubungan dengan sesamanya secara baik dan
harmonis meskipun berbeda etnis dan strata
sosialnya. Orang Mandar menyadari bahwa
orang tidak mungkin bertahan hidup tanpa ke-
hadiran pertolongan orang lain. Orang Man-
dar memiliki sikap dan sifat bijaksana, serta
arif dalam bermasyarakat dan memiliki sen-
sitivitas sosial tinggi. Baik antara masyarakat
dengan pemerintah maupun masyarakat biasa
dengan masyarakat yang tinggi strata so-
sialnya. Semuanya terjalin komunikasi yang
baik sebagai mana ungkapannya sipatiau,
sipakalebbi, sipakainge (saling memanusia-
kan, menghargai, dan mengingatkan) dan
sirondo-rondoi (saling tolong menolong).
Ungkapan ini merupakan nilai humanistik
yang mengatur hubungan humanitas antara
sesama warga masyarakat Polewali Mandar.

Aplikasinya dapat terlihat dalam ke-
hidupan masyarakat yang masih kental den-
gan kegiatan kegotong royongan, kebersa-

maan, ketimbang kepentingan individual.
Pada prinsipnya masyarakat Mandar sen-
antiasa berbuat baik terhadap sesamanya.
Dalam pesan petuah leluhur Mandar men-
gatakan Papiyai kedomu diparammu todi
panjari kedodi tia disanga rupa tau artinya
berbuat baiklah kepada sesama manusia, ka-
rena perbuatanlah yang menentukan sehingga
orang disebut manusia. Nilai humanis terse-
but tidak hanya diwujudkan dalam ucapan,
sikap dan perbuatan sehari-hari tetapi juga
teraplikasi dalam bentuk ragam hias pada
sarung tenun sutera Mandar yang berbentuk
garis lurus horizontal.

d. Nilai Persatuan/ Kekuatan

Mencermati bentuk ragam hias ko-
tak/segi empat tersebut tersirat suatu nilai
kekuatan dalam kebersamaan. Kebersamaan
ini dalam arti usaha kerjasama untuk merin-
gankan sesuatu beban pekerjaan secara ber-
gotong- royong. Kegotong-royongan terse-
but melahirkan suatu nilai kekuatan sebagai
persatuan yang terbingkai dalam suatu ikatan
pada bentuk segi empat.

Nilai persatuan sebagai kekuatan su-
dah lama terbina dalam tatanan kehidupan
pada masyarakat di Mandar. Hal ini tampak
sejak zaman pemerintahan kerajaan Tomapa-
yung pada abad ke XVI terucap kata “sipa-
mandar” yang artinya saling menguatkan di
antara tujuh kerajaan pantai dengan tujuh
kerajaan di pegunungan.

PENUTUP

1. Perkembangan bentuk ragam hias sarung
tenun sutera Mandar dari segi tata nilai se-
cara antropologi budaya tidak mengalami
perkembangan. Hanya perubahan fungsi dari
motif tersebut tampak pada ragam hiasnya
perubahan fungsi karena perubahan pranata
sosial masyarakat dan budaya populer.

2. Makna ragam hias pada bentuk ragam
hias segi empat sarung tenun sutera Man-
dar memiliki makna filosofi mendasar dan
nilai terpenting dalam kehidupan masyarakat
Mandar. Esensi makna simbol ini merep-
resentasikan manusia sebagai mahluk ber-
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budaya, sosial, dan religius. Masyarakat
Mandar sebagai mahluk berbudaya memi-
liki budaya siri’ yang terbingkai dalam ko-
tak segi empat bermakna yang mengandung
ajaran kejujuran, konsisten, adil, dan berkata
benar, maka orang Mandar merasa malu ka-
lau tidak melakukan ke empat sifat tersebut.
Pemaknaan yang lain merupakan empat prin-
sip kepemimpinan, yang didasari oleh empat
sifat tersebut. Apabila manusia mampu men-
gendalikan empat nafsu yang dilambangkan
empat anasir: tanah (alumah) melambangkan
serakah, api melambangkan amanah, angin
melambangkan birahi dan air melambangkan
baik budi.
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